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Pendahuluan

Program sanitasi di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap
fasilitfas sanitasi yang layak serta mengurangi dampak buruk terhadap kesehatan dan
lingkungan. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah Sanitasi Tofal Berbasis
Masyarakat (STBM) yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga
kebersinan, fermasuk menghentikan praktik buang air besar sembarangan. Program ini juga
didukung oleh berbagai kebijakan pemerintah seperti Undang-Undang Kesehatan dan
peraturan terkait sanitasi lingkungan. Di Kabupaten Sidoarjo, upaya peningkatan sanitasi
dilakukan melalui program jamban sehat yang tidak hanya berfokus pada penyediaan
fasilitas, tetapi juga edukasi kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Desa Sumorame menjadi salah safu wilayah yang menerapkan program ini karena masih
fingginya prakfik buang air besar sembarangan serfa keterbatasan akses jamban bagi
sebagian warga. Program jamlban sehat dilaksanakan melalui fahapan survei, perencanaan,
sosialisasi, hingga pembangunan dengan melibatkan masyarakat dan pemerintah desa.
Namun, dalam pelaksanaannya masin ferdapat beberapa kendala seperti keterbatasan
anggaran, perbedaan kondisi rumah tangga, serta potensi munculnya persepsi ketidakadilan
karena pembangunan dilakukan secara bertahap. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi program tersebut menggunakan feori Van Meter dan Van
Horn guna mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana implementasi Program Sanitasi Jamban Sehat di Desa Sumorame?

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi Program Sanitasi
Jamban Sehat di Desa Sumorame berdasarkan teori Van Meter dan Van Horne

Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Sanitasi Jamban Sehat di
Desa Sumorame?

> W -

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam implementasi
Program Sanitasi Jamban Sehat di Desa Sumorame?

iversi .
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptit  kualitatit  unfuk
memahami secara mendalam implementasi Program Sanitasi Jamban
Sehat di Desa Sumorame, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo.
Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, yaitu dari Maret
hingga Juli 2024, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, dokumentasi, dan didukung data sekunder dari literatur yang
relevan. Informan penelitian dipilih secara purposive, meliputi kepala desa,
perangkat desa, tim pelaksana kegiatan, serfa masyarakat penerima
manfaat program. Analisis data menggunakan model interaktit Miles,
Huberman, dan Saldana yang tferdiri dari tahapan pengumpulan data,
reduksi data, penyagjian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi,
sehingga dapat menggambarkan secara sistematis proses implementasi,
faktor pendukung, serta kendala dalom pelaksanaan program sanitasi
jamban sehat di Desa Sumorame.




Hasil dan Pembahasan

1. Ukuran dan Tujuan Kebijakan

Tujuan Program Sanitasi Jamban Sehat di Desa Sumorame telah dirumuskan dengan jelas,
yaitu meningkatkan akses masyarakat ferhadap sanitasi layak serta mendukung pencapaian
SDGs Desa khususnya pada aspek sanitasi. Kejelasan tujuan ini menjadi pedoman bagi
pelaksana dalam menjalankan program secara terarah. Selain itu, adanya perencanaan
yang tertuang dalam RKPDes menunjukkan bahwa program telah memiliki standar dan
sasaran yang jelas. Dengan tujuan yang spesifik, pelaksanaan program menjadi lebin fokus,

meskipun dalam prakftiknya masih perlu penyesuaiaon agar dapat menjangkau seluruh
masyarakat secara merata.

2. Sumber Daya

Dari aspek sumber daya, program ini didukung oleh tenaga pelaksana yang cukup
kompeten, baik dari pemerinfah desa maupun masyarakat yang fterlibat. Namun,
keterbatasan sumber daya finansial menjadi kendala utama dalom pelaksanaan program.
Anggaran yang berasal dari Dana Desa belum mencukupi untuk membangun jomban sehat
bagi seluruh warga secara sekaligus, sehingga pembangunan dilakukan secara bertahap.
Meskipun demikian, pemanfaatan sumber daya yang ada dilakukan secara optimal melalui
perencanaan yang matang dan partisipasi masyarakat.




Hasil dan Pembahasan

3. Karakteristik Agen Pelaksana

Karakteristik pelaksana program menunjukkan adanya struktur organisasi yang jelas dan pembagian
tugas yang terarah antara kepala desa, tfim pelaksana kegiatan, dan Badan Permusyawaratan
Desa (BPD). Para pelaksana memiliki kompetensi yang memadai serta mampu menjalankan
tugasnya dengan baik, meskipun tidak melalui pelatihan khusus. Kepemimpinan kepala desa yang
aktif dan koordinasi antar pihak yang baik turut mendukung kelancaran implementasi program. Hal
ini menunjukkan bahwa karakteristik lembaga pelaksana sudah cukup efektif dalam menjalankan
kebijakan.

4. Komunikasi Antar Organisasi

Komunikasi antar pihak dalam program ini berjalan cukup efektif melalui berbagai media, seperti
musyawarah desa, pertemuan rutin, serta komunikasi digital melalui WhatsApp. Informasi terkait
pelaksanaan program, penggunaan anggaran, dan perkembangan kegiatan disampaikan secara
terouka kepada masyarakat. Selain itu, adanya sosialisasi dan edukasi juga membantu
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya sanitasi. Komunikasi yang baik ini
berperan penting dalam menjaga koordinasi serta meminimalkan kesalahpahaman selama
pelaksanaan program.
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Hasil dan Pembahasan

5. Disposisi atau Sikap Pelaksana

Sikap pelaksana program menunjukkan komitmen dan dukungan yang sangat posifif
terhadap keberhasilan program jamban sehat. Para pelaksana menyadari pentingnya
sanitasi bagi kesehatan masyarakat sehingga menjalankan fugasnya dengan penuh
tfanggung jawab. Anfusiasme ini terlihat dari keferlibatan aktif dalam setiap tfahapan
program, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Selain itu, masyarakat selbagai
penerima manfaat juga menunjukkan sikap yang mendukung, yang terlinat dari rasa puas
dan kesadaran untuk menjaga fasilitas yang telah diberikan.

6. Kondisi Ekonomi, Sosial, dan Politik

Kondisi eksternal seperti ekonomi, sosial, dan politik turut mempengaruhi pelaksanaan
program. Dari sisi ekonomi, keterbatasan kemampuan masyarakat menjadi alasan utama
perlunya banfuan pembangunan jomban sehat. Secara sosial, masih terdapat persepsi
ketidakmerataan akibat pelaksanaan program secara bertahap, meskipun hal ini dapat
diatasi melalui sosialisasi dan komunikasi yang baik. Dari sisi polifik, dukungan penuh dari
kepala desa dan tokoh masyarakat menjadi faktor penting yang memperkuat
implementasi program. Sinergi antara ketiga aspek ini menjadi kunci dalam menentukan
keberhasilan program secara keseluruhan.




Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
Program Sanitasi Jamban Sehat di Desa Sumorame telah berjalan cukup
efektit dan terstruktur melalui tahapan perencanaan, sosialisasi, hingga
pelaksanaan pembangunan. Keberhasilan program didukung oleh komunikasi
yang baik antar pelaksana dan masyarakat serta tingginya partisipasi dan
kesadaran warga terhadap pentingnya sanitasi. Namun, keterbatasan
anggaran menjadi kendala utama yang menyebabkan pembangunan
jamban dilakukan secara bertahap dan belum merata, sehingga
memunculkan persepsi ketidakadilan di sebagian masyarakat. Selain itu,
kondisi ekonomi warga yang beragam juga mempengaruhi kemampuan
dalam menyediakan fasilitas sanitasi secara mandiri. Meskipun demikian,
dukungan kuat dari pemerintah desa, khususnya peran kepala desa .dan
perangkatnya, menjadi faktor kunci dalam mendorong keberhasilan pprogram
iNi.




Manfaat Penelitian

Penelitfian ini diharapkan memberikan manfaat secara feoritis

dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini da

oAt menjadi referensi

dalam pengembangan iimu administrasi publik, khususnya

terkait implementasi kebijakan publik di bic

ang sanitasi berbasis

masyarakat. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi bagi pemerintah desa dalam meningkatkan efektivitas

pelaksanaan Program Sanitasi Jamban Seh

at agar lebih meratao

dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat

bagi masyarakat sebagai sumber informasi

untfuk meningkatkan

kesadaran akan pentingnya sanitasi yang layak, serta bagi
peneliti selanjutnya sebagai acuan dalam mengkaji topik
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serupa dengan pendekatan yang lebih luas atau mendalam.
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